
110 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap merupakan 

program yang kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali yang 

dilaksanakan secara bersamaan bagi seluruh objek pendaftaran tanah di 

wilayah Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan pemberian 

kepastian hukum dan perlindungan hukum hak atas tanah masyarakat. 

Berdasarkan hasil pembahasan menunjukkan bahwa dalam proses 

implementasi Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Desa 

Kedunggede tercapainya kebijakan yang ideal ternyata dipengaruhi oleh 

tiga faktor lain yaitu kelompok sasaran, badan-badan pelaksana, serta faktor 

lingkungan dengan perincian sebagai berikut. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap sebagai idealized policy dipengaruhi oleh 

kelompok sasaran. Masyarakat Desa Kedunggede sebagai kelompok 

sasaran sudah memahami tujuan dan manfaat program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap. Adapun terkait komunikasi terjalin dengan baik antara 

badan pelaksana dengan kelompok sasaran. Namun, perlu adanya 

peningkatan terkait dukungan masyarakat karena masih ditemukan 

kelompok sasaran yang menolak berpartisipasi ke dalam program. 

Selanjutnya, kebijakan yang ideal pada implementasi program ini 

juga dipengaruhi oleh badan-badan pelaksana. Dilihat dari kemampuan dan 
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koordinasi badan pelaksana sudah terbilang sangat bagus dalam 

mengimplementasikan program. Kemampuan dan koordinasi badan 

pelaksana terlihat dari badan pelaksana yang bertanggungjawab terhadap 

tugasnya serta hubungan komunikasi yang terjalin dengan baik antarbadan 

pelaksana. Adapun kelompok sasaran juga menunjukkan respon positif 

terhadap kinerja dan koordinasi badan pelaksana dalam 

mengimplementasikan program. 

Adapun kebijakan yang ideal juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, dimana program ini dapaat diimplementasikan dalam berbagai 

kondisi khususnya pada kondisi ekonomi dan sosial kelompok sasaran. Dari 

faktor ekonomi, kelompok sasaran yang mayoritas bermata pendacaharian 

sebagai buruh dan karyawan swasta merasa sangat terbantu karena biaya 

yang dikeluarkan untuk mengikuti program terbilang sangat terjangkau. 

Kemudian, dari faktor sosial juga dilihat dari pola pikir kelompok sasaran 

yang menjunjung tinggi hubungan guyub masyarakat, kekompakan, serta 

kesetiakawanan sosial inilah yang mempengaruhi kelompok sasaran turut 

berpartisipasi ke dalam program tersebut. Dilihat dari tingkat kesejahteraan 

masyarakat juga terbilang cukup puas dilihat dari respon masyarakat yang 

telah mengikuti program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap. 

 

B. Implikasi 

1. Dari aspek kebijakan yang diidealkan (idealized policy) program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Desa Kedunggede sudah 
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berjalan dengan optimal sehingga kedepannya perlu dipertahankan 

komunikasi serta peningkatan kinerja dalam upaya memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

2. Dari aspek kelompok sasaran (target group) perlu adanya pembinaan 

pemahaman masyarakat khususnya pada masyarakat lansia di Desa 

Kedunggede terhadap program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

dalam upaya memperluas wawasan terhadap pemahaman program. 

3. Dari aspek badan-badan pelaksana (implementing organization) dalam 

mengimplementasikan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

di Desa Kedunggede sudah berjalan dengan sangat baik, sehingga perlu 

dipertahankan kinerja, koordinasi, serta meningkatkan motivasi kepada 

badan pelaksana agar selalu semangat dalam menjalankan tugasnya. 

4. Dari aspek faktor lingkungan (environmental factors) khususnya pada 

faktor ekonomi kelompok sasaran, perlunya edukasi pemberdayaan 

masyarakat dalam mengelola aset tanah masyarakat dalam upaya 

meningkatkan ekonomi masyarakat. 

 


